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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA

(A)OLIVIA EDINA (115110433)

(B)PENGARUH FAKTOR KONTEKSTUAL, THEORY OF PLANNED
BEHAVIOR, DAN FAKTOR DEMOGRAFI TERHADAP INTENSI
BERWIRAUSAHA MAHASISWA UNIVERSITAS TARUMANAGARA

(C)xv + 75hal, 2015, tabel 19; gambar 5; lampiran 7
(D) KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak  : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh dari pendidikan kewirausahaan, theory of planned behavior, dan faktor
demografi terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode judgmental sampling.
Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 200 responden. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari pendidikan kewirausahaan, theory of
planned behavior, dan faktor demografi terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
Universitas Tarumanagara. Faktor kontekstual berupa pendidikan kewirausahaan
meningkatkan kemampuan individu untuk mengubah sebuah ide menjadi
tindakan serta kemampuan untuk merencanakan dan mengelola bisnis dalam rangka
untuk mencapai tujuan.Melalui theory of planned behavior dapat diketahui bahwa
intensi berwirausaha memainkan peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan
individu untuk memulai kegiatan usahanya, yakni menghubungkan antara
pertimbangan yang mendalam tentang usaha yang diyakini dan diinginkan oleh
seseorang dengan tindakan yang dilakukan untuk melakukan kegiatan berwirausaha
tersebut. Faktor demografi menujukkan bahwa terdapat perbedaan antara jenis
kelamin dan latar belakang keluarga terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.
Implikasi penelitian bagi mahasiswa adalah untuk meningkatkan wawasan tentang
hal-hal yang mempengaruhi intensi berwirausaha, seperti pendidikan
kewirausahaan, Theory of Planned Behavior, dan faktor demografi serta mengubah
pandangan dalam berwirauusaha .

(F) Daftar acuan 72 (1967-2013)

(G) Franky Slamet, S.E., M.M.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang
Indonesia menghadapi masalah keterbatasan kesempatan kerja bagi para

lulusan perguruan tinggi dengan semakin meningkatnya jumlah pengangguran
intelektual. Laporan International Labor Organization (ILO) mencatat jumlah
pengangguran terbuka pada tahun 2014 di Indonesia berjumlah 14.385.135 jiwa
(5.7%) dengan jumlah penduduk sebesar 252.370.792 jiwa. Data dari Badan Pusat
Statistik Indonesia mendukung pernyataan ILO tersebut yang menunjukkan
sebagian dari jumlah pengangguran di Indonesia adalah mereka yang

berpendidikan Diploma/Akademi/dan lulusan Perguruan Tinggi (www.bps.go.id,

27 Maret 2015). Kondisi yang dihadapi akan semakin diperburuk dengan situasi
persaingan global seperti pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN/MEA
yang akan mempertemukan lulusan perguruan tinggi Indonesia bersaing secara
bebas dengan lulusan dari perguruan tinggi asing.

Menurut McCelland suatu negara akan maju jika mempunyai paling sedikit
dua persen wirausaha dari total jumlah penduduk (Ciputra, 2009). Sekarang ini
kita masih menghadapi kenyataan bahwa jumlah pengusaha di Indonesia masih
kurang dari dua persen yaitu sebesar 1,56%. Seharusnya jumlah wirausaha di

Indonesia saat ini sedikitnya 4.400.000, namun saat ini baru ada 400.000
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pengusaha di Indonesia. Ironisnya, peningkatan jumlah penganggur justru
semakin didominasi oleh penganggur yang terdidik. Hal ini mengindikasikan
bahwa lulusan perguruan tinggi adalah lebih sebagai pencari kerja (job seeker)
daripada pencipta lapangan pekerjaan (job creator).

Zimmerer (2008:12), menyatakan bahwa salah satu faktor pendorong
pertumbuhan kewirausahaan di suatu negara terletak pada peranan universitas
melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan
sebagai dukungan akademik yang diberikan oleh pihak universitas merupakan
faktor kontekstual yang berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.
Pihak universitas bertanggung jawab dalam mendidik dan memberikan kemampuan
kewirausahaan kepada para lulusannya serta memberikan motivasi untuk berani
memilih berwirausaha sebagai karir mereka. Pihak perguruan tinggi perlu
menerapkan pola pembelajaran kewirausahaan yang konkrit berdasarkan masukan
empiris untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang bermakna agar
dapat mendorong semangat mahasiswa untuk berwirausaha (Wu dan Wu, 2008).
Persoalannya bagaimana menumbuhkan motivasi berwirausaha di kalangan
mahasiswa dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi atau niat
mahasiswa untuk memilih karir berwirausaha setelah mereka lulus.

Temuan dari berbagai studi tentang berbagai faktor yang dapat membentuk
perilaku kewirausahaan seseorang semakin jelas memperlihatkan bahwa
kewirausahaan seseorang dapat dipelajari dan dibentuk (Johnson, 1990).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intensi berpengaruh terhadap perilaku
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seseorang (Ajzen, 1980 dalam Gurbuz dan Aykol, 2008). Dapat dikatakan bahwa
intensi berpengaruh pada perilaku seseorang untuk berwirausaha. Salah satu
pendekatan yang membahas tentang hal ini adalah Theory of Planned Behavior dari
Fishbein dan Ajzen (Guerrero et al, 2008 dalam Gurbuz dan Aykol, 2008). Theory
of Planned Behavior merupakan sebuah teori umum yang digunakan untuk
menjelaskan dan memprediksikan alasan masyarakat berperilaku dengan cara-cara
tertentu. Theory of Planned Behavior memiliki tiga komponen, antara lain
komponen sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsi. Unsur-
unsur sikap yang terdapat dalam Theory of Planned Behavior mencakup
autonomy/authority, economic challenge, self realization, security and workload,
avoid responsibility, dan social environment. Faktor sikap seseorang dalam
memandang kegiatan berwirausaha, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dipersepsi dipercayai akan membentuk niat kewirausahaan (Azjen dan Fishbein,
1980 dalam Gurbuz dan Aykol, 2008).

Faktor demografi seperti latar belakang keluarga dan jenis kelamin juga dapat
mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa. Berpijak pada fenomena
kesuksesan bisnis keluarga (family business) di Indonesia serta kemampuan mereka
dalam mempertahankan bisnisnya selama beberapa generasi, baik perusahaan
berskala besar maupun kecil, muncul suatu pemikiran bahwa latar belakang
keluarga mahasiswa dalam hal ini orang tua turut mempengaruhi intensi
berwirausaha. Bisnis keluarga sering kali cenderung melibatkan anggota keluarga

dalam pengelolaan bisnisnya dari generasi ke generasi (Gersick, Davis, Hampton,
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dan Lansberg, 1997 dalam Chairy, 2011). Oleh karenanya tidak tertutup
kemungkinan bahwa mahasiswa yang orang tuanya memiliki profesi sebagai
entrepreneur memang sejak awal telah dipersiapkan untuk turut terjun mengelola
bisnis keluarga setelah menyelesaikan studi. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa dalam kesuksesan bisnis keluarga, orang tua sebagai panutan (role model)
merupakan motivasi penting bagi seseorang untuk memilih profesi entrepreneur
(Chlosta et al, 2010 dalam Chairy, 2011).

Jenis kelamin sebagai penentu intensi seseorang dalam berwirausaha telah
banyak diteliti (Mathews dan Moser,1996; Mazzarol, Volery, Doss, dan Thein,
1999 dalam Chairy, 2011). Penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa laki-laki
memiliki intensi untuk berwirausaha yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa perempuan. Perempuan cenderung memiliki intensi yang lebih rendah
untuk membuka usaha jika dibandingkan dengan laki-laki (Mazzarol et al, 1999
dalam Chairy, 2011). Pemerintah Indonesia sendiri pada tahun 2011 mencatat
bahwa jumlah pengusaha perempuan masih sangat minim, yaitu hanya 0,1% dari

total jumlah penduduk Indonesia (www.megapolitan.kompas.com, 29 Januari

2011).

Dari sejumlah penelitian yang telah dilakukan terhadap motivasi seseorang
untuk berwirausaha, dapat disimpulkan bahwa niat kewirausahaan seseorang
dipengaruhi sejumlah faktor yang dapat dilihat dalam suatu kerangka integral
yang melibatkan berbagai faktor kontekstual, faktor internal, dan faktor eksternal

(Johnson, 1990; Stewart et al, 1998). Faktor kontekstual yang akan dibahas
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mencakup pendidikan kewirausahaan sebagai dukungan akademik (Gurbuz &
Aykol, 2008). Faktor internal berasal dari dalam diri wirausaha, dapat berupa
karakter sifat, maupun faktor demografi seperti umur, jenis kelamin, pengalaman
kerja, latar belakang keluarga dan lain-lain yang dapat mempengaruhi perilaku
kewirausahaan seseorang (Nishanta, 2008). Faktor eksternal berasal dari luar diri
pelaku entrepreneur yang dapat berupa unsur dari lingkungan sekitar, seperti
kondisi ekonomi, politik, hukum, dan ketersediaan infrastruktur pendukung di suatu
negara.

Berdasarkan latar belakang dan urgensi yang telah dipaparkan di atas, maka
penelitian ini difokuskan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor
kontekstual, Theory of Planned Behavior, dan faktor demografi terhadap intensi

berwirausaha mahasiswa.
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2. ldentifikasi

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana faktor kontekstual dapat mempengaruhi intensi berwirausaha
mahasiswa?

Bagaimana Theory of Planned Behavior dapat mempengaruhi intensi
berwirausaha mahasiswa?

Bagaimana perbedaan intensi berwirausaha berdasarkan jenis kelamin
mahasiswa?

Bagaimana perbedaan intensi berwirausaha berdasarkan latar belakang

keluarga mahasiswa?

3. Pembatasan

Mengingat luasnya ruang lingkup penelitian, maka perlu dilakukan

pembatasan masalah dalam penelitian ini. Pembatasan masalah dalam penelitian ini

mencakup:

a.

Variabel independen terdiri atas faktor kontekstual, Theory of Planned
Behavior, dan faktor demografi.

Variabel dependen adalah intensi berwirausaha mahasiswa.

Faktor kontekstual yang diteliti adalah pendidikan kewirausahaan.

Theory of Planned Behavior yang diteliti meliputi komponen sikap, norma

subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsi.
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g.

Faktor demografi yang diteliti meliputi jenis kelamin dan latar belakang
keluarga.

Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Non
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara tahun ajaran 2014/2015.

Penelitian dilakukan pada tahun 2015.

4. Perumusan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, perumusan

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

a.

Apakah faktor kontekstual (pendidikan kewirausahaan) mempengaruhi
intensi berwirausaha mahasiswa?

Apakah terdapat pengaruh Theory of Planned Behavior yang meliputi
komponen sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsi
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa?

Apakah terdapat perbedaan terhadap intensi berwirausaha berdasarkan

jenis kelamin mahasiswa?

d. Apakah terdapat perbedaan terhadap intensi berwirausaha berdasarkan

latar belakang keluarga mahasiswa?
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B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan

2.

a.

b.

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini
adalah:

a. Mengetahui pengaruh dari pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa.

b. Mengetahui pengaruh komponen sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
yang dipersepsi terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

c. Mengetahui perbedaan intensi berwirausaha mahasiswa dilihat dari jenis
kelamin dan latar belakang keluarga.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pemahaman teoritis
tentang pengaruh faktor kontekstual, Theory of Planned Behavior, dan faktor
demografi terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

Manfaat Praktis:

Hasil penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan pengaruh positif
terhadap mahasiswa untuk menjadi young entrepreneur. Selain itu juga
diharapkan sebagai salah satu sumber informasi tentang faktor-faktor yang

mendorong orang untuk berwirausaha
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